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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisa atau melihat hubungan keterkaitan antara dua variabel bebas yaitu tingkat pendidikan dan pengetahuan serta variabel terikat yaitu kepatuhan minum obat.

B. Waktu Dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 – 19 Juli tahun 2019 di UPT Puskesmas Baradatu Way Kanan.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, yaitu mengambil variable independent dan variable dependent pada satu waktu (Notoatmodjo, 2012).



D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah semua PMO TB paru yang berkunjung di Puskesmas Baradatu Kabupaten Way Kanan tanggal 1-19 Juli 2019 sebanyak 15 orang.

2. Sampel
a. Besar sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian ini sampel diambil dari seluruh pasien TB yang melakukan kunjungan di Puskesmas Baradatu Way Kanan.
b. Cara pengambilan sampel
Jumlah sampel yang diambil sebagai objek penelitian ini mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia (Notoatmodjo, 2012).
c. Kriteria sampel 
1) PMO yang melakukan kunjungan di ruang poli Puskesmas Baradatu Way Kanan untuk berobat atau kontrol.
2) Dapat membaca dan menulis.
3) Jika ada PMO yang datang lebih dari satu kali pada saat penelitian maka pengambilan data responden hanya diambil satu kali.
4) Bersedia menjadi responden penelitian dengan menandatangani informed consent.
Adapun kriteri inklusi dalam penelitian ini adalah:
a) PMO TB paru yang sedang berkunjung di Puskesmas Baradatu.
b) Berumur lebih dari 15 tahun (sesuai dengan program nasional TB).
c) PMO tinggal bersama dengan penderita TB paru.
Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) PMO menolak untuk diminta menjadi responden.
b) PMO tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.
c) Penderita TB meninggal dunia.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Independent
Variabel independen adalah faktor yang diduga sebagai faktor yang mempengaruhi variabel dependen (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini variabel independenya adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan.
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel independen (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini variabel dependenya adalah kepatuhan minum obat.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Dependen

	1
	Pendidikan PMO
	Pendidikan terakhir yang PMO sampai pada saat penelitian
	Wawancara
	Kuesioner
	0 = rendah (tidak lulus SD, dan SD)
1 = menengah (SMP dan SMA)
2 = tinggi (perguruan tinggi)
	Ordinal

	2
	Pengetahuan PMO
	Pengetahuan PMO tentang TB Paru
	Wawancara
	Kuesioner
	0 = kurang baik, jika skor jawaban responden <56%.
Nilai (1) Baik, jika skor jawaban baik ≥ 56% (Arikunto, 2006).
	Ordinal

	Variabel Independen

	3
	Kepatuhan minum obat TB 
	Tingkat perhatian pasien dalam mematuhi intruksi pengobatan.
	Wawancara
	Kuesioner
	0 = kepatuhan rendah (jika skor 0-5)
1 = kepatuhan tinggi (jika skor 6-7)

	Nominal










G. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pendidikan dan pengetahuan PMO adalah pengisian kuesioner (data primer), sedangkan teknik pengumpulan data kepatuhan minum obat adalah data primer dan data sekunder, yaitu dengan mengisi kuesioner kemudian langsung dikumpulkan pada hari itu juga.

H. Instrumen Penelitian
Alat pengumpulan data mengenai pendidikan PMO adalah lembar identitas yang tersedia dalam kuesioner. Untuk pengetahuan PMO tentang penyakit TB paru adalah lembar kuesioner yang telah divalidasi. Dikatakan pertanyaan tersebut positif adalah jika jawabanya diberi nilai satu dan jawaban tidak diberi nilai nol. Sedangkan untuk pertanyaan negative adalah jawaban tidak yang diberi nilai satu dan jawabanya diberi nilai nol. Sedangkan alat pengukur kepatuhan minum obat pada penderita TB adalah kuesioner. Penentuan jawaban kuesioner menggunakan skala Guttman, yaitu jawaban responden hanya terbatas pada dua jawaban, ya atau tidak. Variabel kepatuhan mengadopsi dari interpretasi kuesioner asli oleh Morisky.

I. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validatas
Uji validitas digunakan untuk menunjukan kevaliditasan Item pernyataan sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. Dengan kata lain, uji validitas ditunjukan untuk mengukur tingkat ketepatan alat ukur. Menurut Arikunto (2014), validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini penguji validitas menggunakan uji validitas Item dengan menggunakan rumus korelasi Pearson product moment dengan bantuan program SPSS. Kriteria putusan Jika rxy-hitung rxy-tabel, maka kuesioner valid dan Jika rxy-hitung rxy-tabel, maka kuesioner tidak valid. Uji validitas penelitian ini akan menggunakan 10 responden yang dilaksanakan di Puskesmas Baradatu.
Setelah dilakukan uji validitas terhadap 10 responden, didapatkan bahwa pada kuesioner Pengetahuan seluruh pernyataan valid, sehingga pernyataan tersebut layak digunakan.

2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah keadaan yang menyatakan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat dinyatakan sebagai alat pengumpul data. Pada penelitian ini, setelah pertanyaan valid semua, analisis selanjutnya dengan melakukan uji reliabilitas yaitu membandingkan nila r hasil (nilai alpha cronbach) dengan r tabel. Menurut Sugiyono (2015:135) untuk menafsirkan koefisien korelasi dapat menggunakan kriteria sebagai berikut:
0,81 – 1,00 = sangat tinggi
0,61 – 0,80 = tinggi
0,41 – 0,60 = cukup
0,21 – 0,40 = rendah
0,00 – 0,20 = sangat rendah
Dalam pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrument dikatakan reliable atau handal jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (Sugiyono, 2013: 458).
Pada uji reliabilitas didapatkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel, karena dari uji yang dilakukan didapatkan nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60.

J. Pengolahan Data
Data yang telah diperoleh dari proses pengumpulan data akan diubah Kedalam bentuk tabel-tabel, kemudian data diolah menggunakan program pengolahan data dengan α = 0,05. Proses pengolahan data menggunakan program computer ini terdiri beberapa langkah:
a. Editing, kegiatan pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner.
b. Coding, untuk mengkonversikan (menerjemahkan) data yang dikumpulkan selama penelitian kedalam symbol yang sesuai untuk keperluan analisis.
c. [bookmark: _GoBack]Data entry, memasukkan data kedalam program komputer.
d. Tabulasi, pengecekan ulang data dari setiap sumber data atau responden untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan kemudian dilakukan koreksi (Notoatmodjo, 2010).



K. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisis. Analisis data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi univariat dan bivariat.
1. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk mencari distribusi frekuensi tingkat pengetahuan, sikap remaja, status sosial dan pernikahan dini. Pengolahan data dan analisis dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
  x 100 %

Keterangan :
P	: Presentasi angka kehadiran variabel penelitian 
F 	: Jumlah variabel yang diteliti
N 	: Jumlah seluruh sampel
(Notoatmodjo, 2014).

2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat adalah teknik analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Rumus yang dipakai menggunakan analisis chi-square,  yaitu rumus yang dipakai apabila data berbentuk kategorik dan skala ukur yang digunakan menggunakan skala ordinal. Tingkat kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05. 

Rumus:


Keterangan :
χ2	= Nilai chi-square 
ƒo	= Frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
 ƒe	= Frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
(Sugiyono, 2013)
Untuk menentukan derajat kemaknaan digunakan selang kepercayaan confident interval (CI = 95%) dan tingkat kesalahan (α) = 5%, berdasarkan rumus di atas dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer maka jika didapatkan nilai p-value < α maka kesimpulan bahwa ada hubungan bermakna antara variabel yang diteliti (H0 ditolak), sedangkan jika p-value > α  maka tidak ada hubungan antara variabel yang diteliti (H0 gagal ditolak).




34

